JURNAL

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI
KEGIATAN MELUKIS DI ATAS KIPAS PADA ANAK KELOMPOK
BERMAIN PAUD HIDAYATUL ATHFAL DESA BANDUNG
KECAMATAN PRAMBON KABUPATEN NGANJUK TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

FINE MOTOR SKILLS DEVELOP THROUGH THE FAN PAINTING ACTIVITY IN
CHILDREN PLAY GROUPS ECD HIDAYATUL ATHFAL PRAMBON DISTRICT
DISTRICT VILLAGE BANDUNG NGANJUK ACADEMIC YEAR 2015/2016

Oleh:
MAMIK ROFIQOH
NPM. 14.1.01.11.0185P

Dibimbing oleh :
1. DEMA YULIANTO, M .Psi
2. ANIK LESTARININGRUM, M.Pd

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASNUSANTARA PGRI KEDIRI

2017



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

SURAT PERNYATAAN

ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2017

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap
NPM

Telepun/HP

Alamat Surel (Email)
Judul Artikel

Fakultas — Program Studi

Nama Perguruan Tinggi
Alamat Perguruan Tinggi

Dengan ini menyatakan bahwa :

: MAMIK ROFIQOH
14.1.01.11.0185P

: 08573656396

: rofigmamik@gmail.com
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK
HALUS MELALUI KEGIATAN MELUKIS DI ATAS
KIPAS PADA ANAK KELOMPOK BERMAIN PAUD
HIDAYATUL ATHFAL DESA BANDUNG
KECAMATAN PRAMBON KABUPATEN
NGANJUK TAHUN PELAJARAN 2015/2016

: FKIP-PG PAUD

: UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

: Jl. KH. Achmad Dahlan No.76 Tel.: (0354) 771576,
771503, 771495 Kediri

a. artikel yang saya tulid merupakan karya saya pribadi (bersama tim penulis) dan

bebas plagiarisme;

b. artikel telah diteliti dan disetujui untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing I dan II.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
ditemukan ketidaksesuaian data dengan pernyataan ini dan atau ada tuntutan dari pihak lain, saya

bersedia bertanggungjawab dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Kediri, 01 Februari 2017
Pembimbing Penulis,
M
1 Yul Psi i : Mamik Rofigoh
NIDN: % NIDN. 0708037803 NPM. 14.1.01.1.0185P
MAMIK ROFIQOH | 14.1.01.11.0185P { sirki. unpkediri.ac.id

FKIP-PG PAUD

Il




Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUSMELALUI
KEGIATAN MELUKISDI ATASKIPAS PADA ANAK KELOMPOK
BERMAIN PAUD HIDAYATUL ATHFAL DESA BANDUNG
KECAMATAN PRAMBON KABUPATEN NGANJUK TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

MAMIK ROFIQOH
NPM. 14.1.01.11.0185P
FKIP-PG PAUD
rofigmamik@gmail.com
Dema Y ulianto, M.Psi dan Anik Lestariningrum, M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

MAMIK ROFIQOH: Mengembangkan Motorik Halus Melalui Kegiatan Melukis di Atas Kipas pada
Anak Kelompok Bermain PAUD Hidayatul Athfal Desa Bandung Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelgjaran 2015/2016, skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamtan dan pengalaman peneliti, bahwa kurangnya
minat anak dalam setigp kegiatan pengembangan motorik halus karena sumber belgjar atau media
pembel g aran oleh guru kurang menarik dan cenderung monoton, akibatnya kemampuan motorik halus
anak terbatas.

Permasalahan penelitian ini adalah: apakah tindakan guru berupa penerapan kegiatan melukis
diatas kipas adalah pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian anak kelompok bermain PAUD HIDAYATUL ATHFAL Desa Bandung Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan instrumen
berupa RPPM, RPPH, Lembar Penelitian Hasil Karya, dan Lembar Observasi Aktivitas.

Kesmpulan dari pendlitian ini adalah (1) melalui siklus tindakan pembelgjaran berupa
penerapan kegiatan melukis di atas kipas dapat mengembangkan kemampuan motorik halus anak
kelompok bermain.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: tujuan pokok kegiatan melukis diatas
kipas adalah untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak kelompok bermain oleh sebab itu
guru sebagai pelaksana pembel g aran harus lebih kreatif dalam menggunakan/memilih media
pembel g aran

KATA KUNCI : Mengembangkan, Motorik Halus, Melukis, Kipas
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LATAR BELAKANG

Masa 5 tahun pertama adalah masa
pesatnya perkembangan motorik anak.
Motorik adalah semua gerakan yang
mungkin dapat dilakukan oleh seluruh
tubuh, sedangkan  perkembangan
motorik adalah proses seorang anak
belgjar untuk terampil menggerakkan
anggota tubuh. Ketrampilan motorik
berkembang sgjaan dengan
kematangan syaraf dan otot.

Perkembangan motorik  terbagi
menjadi dua bagian, yaitu gerakan
motorik kasar dan gerakan motorik
halus. Sumantri (2005), menyatakan
bahwa  motorik  halus  adalah
pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan
koordinasi dengan tangan, keterampilan
yang mencakup pemanfaatan
menggunakan aat-aat untuk
mengerjakan suatu objek.

Keterampilan motorik halus mulai
berkembang, setelah diawali dengan
kegiatan yang amat sederhana seperti
memegang pensil, memegang sendok,
dan mengaduk. Keterampilan motorik
halus lebih lama pencapainnya dari
pada keterampilan motorik kasar karena
keterampilan motorik halus
membutuhkan kemampuan yang lebih
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sulit misalnya konsentrasi, kontrol,
kehati-hatian dan koordinasi otot tubuh
yang satu dengan yang lain. Seiring
dengan pertambahan usia anak,
kepandaian anak akan kemampuan
motorik halus semakin berkembang dan
maju pesat.

Adapun beberapa faktor yang
melatar  belakangi  keterlambatan
perkembangan kemampuan motorik
halus misalnya kurangnya kesempatan
untuk melakukan eksplorasi terhadap
lingkungan sgjak bayi, pola asuh orang
tua yang cenderung overprotektif dan
kurang konsisten dalam memberikan
rangsangan belgar, tidak membiasakan
anak untuk mengerjakan aktivitas
sendiri sehingga anak terbiasa selalu di
bantu untuk memenuhi kebutuhannya,
serta ada juga anak yang selalu disuapi
sehingga fleksibilitas tangan dan
jemarinya kurang terasah. Sebagian
anak  mengalami kesulitandalam
keterampilan motorik halus di latar
belakangi oleh pesatnya kemagjuan
teknologi jaman sekarang seperti vidio
games dan komputer, anak-anak kurang
menggunakan waktu mereka untuk
permainan yang memaka motorik
halus. Ini bisa menyebabkan kurang
berkembangnya otot-otot halus pada

tangan.
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Berdasarkan pengamatan pendliti
pada anak kelompok Bermain PAUD
Hidayatul Athfal Desa Bandung
Kecamatan  Prambon  Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelgaran 2015/2016
ditemukan bahwa kemampuan motorik
halus anak masih terbatas, terbukti dari
data yang diperoleh peneliti dari 15
siswa, ada 0 anak yang mendapatkan
Yokodok | 2 anak yang mendapatkan
Ydok | 6 anak yang mendapatkandan
%K | dan 7 anak yang mendapatkan %

Untuk itu perlu di lakukan
perbaikan, apakah berkenaan dengan
media pembelgaran aau pola
pembelgarannya. Sehingga anak-anak
mempu mengembangkan kemampuan
motorik halusnya secara optimal.
Pengembangan motorik halus pada
anak usia dini salah satunya adalah
dengan Kegiatan Melukis di atas Kipas.

Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul
“Mengembangkan Kemampuan
Motorik Halus Mealui Kegiatan
Melukis di ataskipas pada Anak
Kelompok kelompok Bermain PAUD
Hidayatul Athfal Desa Bandung
Kecamatan Prambon Kabupaten
Nganjuk Tahun Pelajaran
2015/2016”.
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METODE
A. Subjek dan Setting Penelitian
Lokasi yang dipilih daam

tindakan ini adaah Kelompok
Bermain Paud Hidayatul Athfal Desa
Bandung Kecamatan  Prambon
Kabupaten Nganjuk Tahun Pelgaran
2015/2016.

B. Prosedur Pendlitian

Desain penelitian ini adaah

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Istilah dalam bahasa Inggris adalah
Classroom Action Research (CAR).
Menurut Hopkins (dalam
Wiriaatmadja, 2010) penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur
penelitian dengan tindakan substantif,
suatu tindakan yang dilakukan dalam
disiplin inkuiri, atau suatu usaha
seseorang untuk memahami apa yang
sedang terjadi, sambil terlibat dalam
proses perbaikan dan perubahan.
Ebbutt (dadam Wiriaatmadja, 2010)
menjelaskan  bahwa  Pendlitian
Tindakan Kelas adalah kaian
sistematik dari  upaya perbaikan
pelaksanaan praktek pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan
tindakan-tindakan dalam
pembelgaran.

simki.unpkediri.ac.id
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Adapun model dan penjelasan
untuk masing-masing tahap adalah

sebagai berikut:
| Refleksi | [ sikiusi | [ Pelaksanaan
| | B | Fengarnatan
Refleksi | Siklusll | | Pelaksanaan |
— | Penzamatan | C=[']
3 A Perencanaan | ':n
Refleksi | Sikius 11 | _ Pelaksanaan |

Gambar 3.1 Model Penelitian

Tindakan

terdiri

dari 4 tahap

(Arikunto dkk, 2009).

C. Instrumen Pengumpulan Data

Nasution

(dalam Sugiyono,

2010)menyatakan observasi adaah

dasar semua

ilmu  pengetahuan

dimana para ilmuwan hanya dapat

bekerja

Dimyati,(2013) menyatakan bahwa

observas

berdasarkan

merupakan

data.

metode

pengumpulan data untuk menilai atau

mengukur

perkembangan

atau

kemguan siswa dalam melakukan

kegiatan

menurut

tertentu.Lebih

Patmonodewo

lanjut
(daam

Masitoh dkk, 2005) observas adalah

cara pengumpulan data penilaian

yang

pengisiannya

berdasarkan

pengalaman langsung terhadap sikap

dan perilaku anak.
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Instrumen yang akan digunakan

dalam pendlitian ini yaitu instrumen

pedoman hasil

karya untuk anak

Kelompok Bermain PAUD dan

lembar observasi guru.

1. Lembar Penilaian Hasil Karya

b [}
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2. Lembar Observasi Guru

SAHTT
FLHI
Sl

Tabel 2. 2 Lembar Observasi guru
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN Hasil penditian yang telah
A. HASIL dilaksanakan anak didik dari siklus
1. Pembahasan Siklus| | dan siklus |1 dapat dipresentasikan
Berdasarkan data hasil melalui tabel berikut :

pengamatan terhadap pelaksanaan Tabel 4.6 Prosentasi Ketuntasan
proses kegiatan melukis diatas kipas Perkembangan Motorik Halus
pada siklus | ini diperoleh data Anak
tentang tingkat ketuntasan ragentes] botautaian Lakoraban ma Mook Halie Avak hetoracssn
kemampuan anak sebesar 63,3 %, ‘ e Sl i o

G333 % THGT I

krmaiken
belum menunjukkan  tingkat ‘

12370

keberhasilan minimal yaitu 75%.

Berdasarkan tabel diatas hasil
Terdapat beberapa kendala dalam

, ) yang dicapa pada sklus |
pelaksanaan kegiatan siklus | _ _ _
dikategorikan  belum  mencapai

ketuntasan belgar. Hal ini terjadi

diantaranya persediaan bahan dan
peralatan kurang lengkap dan

o karena dalam kegiatan
pengaturan waktu kurang efisien

embelgaran belum enuhnya

sehingga pembelgjaran kurang bisa g 3 P Y
maksimal.

Meskipun ada beberapa masalah

yang dihadapi dalam pelaksanaan

berjalan dengan bak, ha ini
disebabkan karena anak mash
beradaptasi dengan pembelagjaran

) _ ) menggunakan Kipas, hanya
sklus |, terdapat kelebihan yaitu _ _

) sebagian anak yang berperan aktif
sebagian ada beberapa anak cukup

) N , dalam pembel g aran, dan
antusias dalam mengikuti kegiatan

- . minimanya bahan dan dat
melukis diatas kipas.
2. Pembahasan SikluslI

Hasil penelitian perkembangan

pembelgaran juga. Catatan negatif
yang belum teratasi pada siklus I,
telah dilakukan perbaikan pada
siklus Il agar capaian hasil yang
diperoleh lebih baik.

Hasil penelitian perkembangan

anak pada siklus 11, menunjukkan
prosentase 76,67%. Dari data
tersebut maka kegiatan
pembelgaran melukis diatas kipas

) ) anak pada siklus Il, menunjukkan
telah memenuhi tingkat

rosentase 76,67%, dari data
keberhasilan minimal yaitu 75 %. g .
tersebut maka kegiatan
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pembelgaran melukis pada kipas
telah mencapai ketuntasan belgjar.
. Pengambilan Keputusan
Dari hasil kegiatan siklus | dan |1
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.7. Hasil Penghitungan
tigp siklus dalam mengembangkan
kemampuan motorik halus anak
melalui kegiatan melukis di atas
Kipas.

Hasl|

Siklus Anak
| 63,3 %
I 76,67 %

Guru
55,55 %

88,88 %

. KESIMPULAN
Berdasarkan  latar
masalah,
hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan melalui beberapa
tindakan, dari Siklus | dan Siklus 11
keseluruhan
pembahasan dan analisis yang telah
dilaksanakan, dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran

belakang

rumusan masalah, dan

serta berdasarkan

maka

melalui melukis pada kipas dapat
meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak didik Kelompok
Bermain PAUD Hidayatul Athfal
Desa Bandung K ecamatan Prambon
Kabupaten Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

Nganjuk
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